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Ainan Tafjiyra N (E31111269). PENGARUH PENERAPAN POLA 
KOMUNIKASI ORGANISASI TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA 
DINAS KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA PROVINSI SULAWESI 
SELATAN, (dibimbing oleh Muhammad Nadjib dan Muliadi Mau). 
Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui penerapan pola 
komunikasi organisasi di Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi Selatan (2) untuk 
mengetahui kinerja pegawai Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi Selatan (3) untuk 
mengetahui dan mengenalisis pengaruh penerapan pola komunikasi terhadap 
kinerja pegawai di Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi Selatan. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif 
dengan metode survey. Penelitian survey adalah penelitian yang mengambil 
sampel dari populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data 
yang pokok. 
Pola komunikasi organisasi yang terdiri dari komunikasi vertikal ke 
bawah, komunikasi vertikal ke atas, komunikasi horizontal dan komunikasi 
diagonal mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Selatan. 
Saran dari penelitian ini adalah agar Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Provinsi Sulawesi Selatan untuk selalu menciptakan komunikasi yang baik dan 
lancar yakni antara pegawai dengan pimpinan, serta antara pegawai yang satu 
dengan pegawai yang lainnya, hal ini dimaksudkan agar komunikasi yang 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Penelitian  
Masalah sumber daya manusia saat ini masih tetap menjadi pusat 
perhatian dan tumpuan bagi suatu organisasi atau perusahaan untuk dapat 
bertahan di era globalisasi yang diiringi dengan tingkat persaingan yang 
semakin ketat. Sumber daya manusia mempunyai peran utama dalam setiap 
kegiatan organisasi atau perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen 
sumber daya manusia merupakan kunci pokok yang harus diperhatikan dengan 
segala kebutuhannya.  
Sumber daya manusia mempengaruhi kinerja dalam organisasi 
pemerintahan. Peran sumber daya manusia yang berkualitas dalam rangka 
kinerja pegawai merupakan faktor yang sangat penting. Kinerja pegawai tidak 
hanya ditentukan oleh pengguna sistem teknologi canggih, melainkan juga 
pendekatan pada perilaku dan sikap mental seorang pegawai untuk mencapai 
suatu prestasi atau kinerja pegawai. Salah satunya adalah melalui komunikasi.  
Komunikasi sangat penting dalam suatu organisasi, karena merupakan 
kelompok orang yang bekerja dan saling ketergantungan dalam pencapaian 
beberapa tujuan. Orang dapat bekerja dan saling ketergantungan melalui 
komunikasi. Komunikasi merupakan sarana melalui mana orang 
mengklarifikasi harapan mereka dan mengkoordinasi pekerjaan, yang 






Menurut Wibowo (2014:241) bahwa komunikasi adalah merupakan 
proses penyampaian informasi dari satu pihak baik individu, kelompok atau 
organisasi sebagai sender kepada pihak lain sebagai receiver untuk memahami 
dan terbuka peluang memberikan respon balik kepada sender.  
Sedemikian pentingnya komunikasi bagi kehidupan manusia sehingga 
komunikasi dipelajari dan dikembangkan guna meningkatkan kemampuan 
berkomunikasi dengan sesamanya dan dapat berkomunikasi secara efektif 
untuk mencapai tujuan. Pengguna komunikasi terus mengalami perkembangan 
seiring dengan perkembangan teknologi komunikasi. Dengan perkembangan 
teknologi komunikasi akan lebih memudahkan dengan pencapaian tujuan. Baik 
tujuan individu maupun tujuan perusahaan dan masyarakat. 
Pola komunikasi merupakan sistem penyampaian pesan komunikasi 
dari komunikator kepada komunikan dengan maksud untuk merubah pendapat, 
sikap, maupun perilaku komunikasi. Sistem penyampaian didasarkan pada 
penggunaan sejumlah teori-teori komunikasi dalam menyampaikan pesan 
langsung ataupun melalui perantara media tertentu. Pesan komunikasi 
disampaikan melalui lambang (symbol) komunikasi dalam bahasa verbal 
maupun non-verbal serta media komunikasi lainnya seperti media teknologi 
informasi, media audio visual, surat kabar, majallah dll. 
Pola komunikasi yang baik juga akan menghasilkan suatu kinerja yang 
baik. Kinerja sendiri merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan 
kuat dengan tujuan strategi organisasi, kepuasan konsumen, dan memberikan 
kontribusi pada ekonomi. Kinerja seseorang merupakan hal yang bersifat 
individual, karena setiap karyawan mempunyai tingkat kemampuan yang 
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berbeda-beda dalam mengerjakan tugasnya. Kinerja pada dasarnya mencakup 
sikap mental yang selalu mempunyai pandangan bahwa kehidupan hari ini 
harus lebih baik dari hari kemarin dan hari esok harus lebih baik dari hari ini. 
Sikap yang demikian akan mendorong seseorang untuk tidak cepat merasa 
puas, akan tetapi harus mengembangkan diri dan meningkatkan kemampuan 
kerja dengan cara selalu mencari perbaikan-perbaikan dan peningkatan. 
Jadi, apabila pola komunikasi tidak berjalan sesuai aturannya, maka 
akan menjadi salah satu gangguan atau hambatan dalam mencapai kinerja 
karena pesan tidak tersampaikan dengan benar. Kinerja di sini tidak akan dapat 
meningkat tanpa adanya suatu komunikasi yang berjalan dengan baik sesuai 
dengan pola komunikasinya bila melihat adanya perbedaan bahasa dalam suatu 
perusahaan. Faktor pola komunikasi merupakan faktor yang berperan dalam 
menyatukan informasi dan saling bekerjasama dengan semua pihak yang 
terlibat langsung dalam organisasi, yang akan berdampak terhadap kinerja 
pegawai. 
Kompleksitas tuntutan masyarakat terhadap pemerintah, untuk 
meningkatkan proses kerja dan memberikan perhatian serta pelayanan pada 
masyarakat luas. Di sisi lain pemerintah berupaya untuk meningkatkan 
komunikasi dalam organisasi secara profesional yang bersandar pada tuntutan 
good governance, yang pada gilirannya akan terwujud hubungan naturalisme 
positif antara pemerintah dalam hal ini Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi 
Selatan dan masyarakat. 
Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi Selatan sebagai instansi pemerintah 
yang aktivitasnya dibidang kebudayaan, kesenian dan promosi. Visi dari Dinas 
Pariwisata adalah menempatkan daerah Provinsi Sulawesi Selatan yang 
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terkemuka di Indonesia dibidang kebudayaan dan kesenian. Fenomena yang 
terjadi selama ini pola bahwa kinerja pegawai khususnya pada Dinas 
Pariwisata Provinsi Sulawesi Selatan masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari 
adanya pegawai yang lambat dalam penyelesaian pekerjaan dan selain itu 
masih kurangnya kedisiplinan pegawai dalam pengelolaan penerapan pola 
komunikasi organisasi. Selain itu alasan pemilihan Dinas Pariwisata Provinsi 
Sulawesi Selatan adalah mengingat pembagian ruang lingkup yang terpisah-
pisah pada tempat dan kondisi yang berbeda. Pentingnya pola komunikasi 
organisasi untuk meningkatkan kinerja pegawai, karena kinerja pegawai 
merupakan hal yang penting bagi organisasi, sehingga ke depannya organisasi 
dapat mengambil tindakan yang tepat untuk menyikapi masalah flesibilitas 
ketentuan, sumber daya manusia dan lingkungan kerja setempat.  
Bahri dalam Anhar (2010) bahwa pola komunikasi adalah suatu bentuk 
pola hubungan antara dua orang atau lebih dalam melakukan proses 
pengiriman dan penerimaan pesan dengan cara yang tepat dan efektif sehingga 
pesan yang akan ditujukan dapat dipahami. 
Pola komunikasi organisasi memiliki pengaruh terhadap kinerja 
pegawai. Efektivitas pola komunikasi organisasi akan mendorong peningkatan 
kinerja pegawai. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Dede 
(2012) yang menemukan bahwa dengan adanya pola komunikasi yang efektif 
akan dapat meningkatkan kinerja pegawai khususnya pada Dinas Pendidikan 
Provinsi Jawa Barat. 
Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan maka penulis 
tertarik untuk membahas tema ini lebih jauh dengan memilih judul : “Pengaruh 
Penerapan Pola Komunikasi Organisasi terhadap Kinerja Pegawai Dinas 
Pariwisata Provinsi Sulawesi Selatan.” 
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B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian tersebut diatas maka disusun rumusan masalah 
sebagai berikut :  
1. Bagaimana penerapan pola komunikasi organisasi di Dinas Pariwisata 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
2. Bagaimana kinerja pegawai Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi Selatan. 
3. Apakah pola komunikasi organisasi berpengaruh secara signifikan terhadap 
kinerja pegawai pada Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi Selatan.   
  
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan  latar  belakang  dan  rumusan  masalah  yang  ada,  maka  
penelitian  ini dilakukan dengan tujuan :  
1. Untuk mengetahui penerapan pola komunikasi organisasi di Dinas 
Pariwisata Provinsi Sulawesi Selatan. 
2. Untuk mengetahui kinerja pegawai Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi 
Selatan. 
3. Untuk mengetahui dan mengenalisis pengaruh penerapan pola komunikasi 
terhadap kinerja pegawai di Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi Selatan. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Suatu penelitian tentu akan memiliki manfaat bagi peneliti maupun 
pihak lain yang akan menggunakannya. Oleh karena itu, maka penelitian ini 




1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemberdaharaan karya ilmiah 
dan pengembangan ilmu komunikasi. 
2. Kegunaan Praktis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan   
sumbangan pemikiran bagi Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi Selatan, 
dalam meningkatkan kinerja pegawai melalui  pola komunikasi. 
 
E. Kerangka Konseptual 
Komunikasi merupakan salah satu kegiatan interaksi yang sangat 
penting dalam semua aspek kehidupan manusia. Komunikasi bagaikan urat 
nadi kehidupan sosial manusia. Seluruh kegiatan manusia dimulai dengan 
komunikasi. Komunikasi merupakan hal yang mengikat kesatuan organisasi. 
Komunikasi juga membantu anggota-anggota organisasi mencapai tujuan 
individu dan juga organisasi, merespon dan mengimplementasikan perubahan 
organisasi, mengoordinasikan aktivitas organisasi, dan ikut memainkan peran 
dalam hampir semua tindakan organisasi yang relevan. 
Komunikasi organisasi menurut Wiryanto (2005) dalam Romli (2011) 
bahwa komunikasi organisasi adalah pengiriman dan penerimaan berbagai 
pesan organisasi di dalam kelompok formal maupun informal dari suatu 
organisasi. Komunikasi formal adalah komunikasi yang disetujui oleh 
organisasi itu sendiri dan sifatnya berorientasi pada kepentingan organisasi, 
berupa cara kerja di dalam organisasi, produktivitas dan berbagai pekerjaan 
yang harus dilakukan dalam organisasi.  
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Kuswanto (2008:130) menjelaskan bahwa setiap peristiwa komunikasi 
yang terjadi suatu bentuk pola hubungan antara komponen yang disebut yakni 
pola komunikasi. Aliran pola komunikasi berkembang dari kontak antar 
personal, pola tersebut adalah aliran yang teratur dengan menggunakan cara-
cara rutin pengiriman serta penerimaan pesan (Pace dan Faulels, 2005:174) 
Berikut ini akan digambarkan pola komunikasi organisasi berdasarkan 







Gambar 1.1 Pola Komunikasi Organisasi 
 
Sumber : Robbins dan Coulter (2007) 
Komunikasi dikatakan efektif jika terdapat pemahaman bersama antara 
orang yang menyampaikan pesan dan orang yang menerima pesan. Proses 
komunikasi dapat dijelaskan sebagai berikut: komunikator atau pengirim pesan 
akan melakukan encoding (pemindahan pesan yang dimaksud ke dalam bentuk 
simbol-simbol yang nantinya akan dikirim), kemudian proses pengiriman 
pesan harus menggunakan media setelah itu terjadi decoding (pembentukan 
simbol pesan sesuai dengan pengertiannya) dan kemudian si penerima pesan 
baik individu atau organisasi menerima, setelah itu terdapat feed back (umpan 
balik) yaitu komunikasi balik dari penerima pesan kepada komunikator 











Menurut Rivai dan Sagala (2005 : 35), komunikasi sebagai hubungan 
lisan maupun tulisan dua orang atau lebih dapat menimbulkan pemahaman 
dalam suatu masalah. Dalam praktiknya, terdapat empat arus atau pola 
komunikasi formal dalam suatu perusahaan, yaitu:  
1. Komunikasi vertikal ke bawah (downward communication).  
Komunikasi model ini dimana merupakan wahana bagi manajemen untuk 
menyampaikan berbagai informasi kepada bawahannya seperti perintah, 
instruksi, kebijakan baru, pengarahan, pedoman kerja, nasihat dan teguran.  
2. Komunikasi vertikal ke atas (upward communication)  
Komunikasi model ini dimana para anggota dalam perusahaan ingin selalu 
didengar keluhan-keluhan atau inspirasi mereka oleh para atasannya.  
3. Komunikasi horizontal (horizontal communication)  
Komunikasi model ini berlangsung antara orang-orang yang berada pada 
level yang sama dalam sebuah perusahaan.  
4. Komunikasi diagonal (diagonal communication)  
Komunikasi model ini berlangsung antara dua satuan kerja yang berada 
pada jenjang perusahaan yang berbeda, tetapi pada perusahaan yang 
sejenis.  
Kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang 
sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh pegawai sesuai dengan perannya 
dalam organisasi (Rivai dan Sagala, 2005 : 36), karena kinerja pegawai 
merupakan suatu hal yang penting dalam upaya organisasi untuk mencapai 
tujuannya. Kinerja adalah suatu tampilan keadaan secara utuh atas perusahaan 
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selama periode waktu tertentu, merupakan hasil atau prestasi yang dipengaruhi 
oleh kegiatan operasional organisasi dalam memanfaatkan sumber-sumber 
yang dimiliki. 
Bernandin dan Russel dalam Sopiah (2008 : 182) mengemukakan enam 
kriteria primer yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja karyawan, yaitu: 
1. Quality (Kualitas kerja) 
2. Quantity (Kuantitas kerja) 
3. Timeliness (ketepatan waktu) 
4. Cost efekctiveness (efektivitas biaya) 
5. Need for supervisior (Perlu untuk pengawasan) 
6. Interpersonal impact 
Kantor Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi Selatan adalah salah satu 
Instansi pemerintah yang berperan sebagai instansi pemerintah dengan 
kegiatan kepariwisataan yang melayani masyarakat. Sehingga dalam 
pelaksanaan aktivitas maka dituntut kinerja yang tinggi dari masing-masing 
pegawai.  
Untuk meningkatkan kinerja pegawai maka salah satu hal yang perlu 
diperhatikan adalah melalui komunikasi. Komunikasi merupakan suatu proses 
penyampaian pesan yang dapat berupa pesan informasi, ide, emosi, 
keterampilan dan sebagainya melalui simbol atau lambang yang dapat 
menimbulkan efek berupa tingkah laku yang dilakukan dengan media-media 
tertentu. 
Komunikasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai, hal ini sebagaimana 
dikemukakan oleh Winardi (2008:174) bahwa : “Komunikasi merupakan urat 
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nadi pelaksanaan aktivitas organisasi dan komunikasi juga memungkinkan 
perintah atau instruksi kepada setiap pegawai, dan sebagainya sehingga tujuan 
organisasi akan tercapai. Melalui organisasi manusia dapat mengkoordinasikan 
dan mengkomunikasikan sejumlah besar tindakan-tindakan serta organisasi 
mampu menciptakan alat-alat sosial yang ampuh dan dapat diandalkan.  
Menurut Rivai dan Sagala (2005 : 37) komunikasi berfungsi sebagai 
jembatan yang mempertemukan antar karyawan dalam suatu perusahaan. 
Komunikasi yang jelas dan benar dapat mempengaruhi kinerja karyawan. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi antara lain:  
1. Jabatan  
Level jabatan sedikit banyak mempengaruhi kelancaran komunikasi di 
antara banyak pihak. Bagi mereka yang memiliki jabatan yang lebih tinggi 
mungkin saja merasa malu jika harus berkomunikasi dengan bawahannya, 
sebaliknya bawahan juga merasa canggung untuk berkomunikasi dengan 
atasannya.  
2. Tempat  
Ruang kerja yang terpisah (yang mungkin jauh) akan mempengaruhi 
komunikasi, baik antar karyawan yang selevel maupun antara atasan 
dengan bawahan.  
3. Alat komunikasi  
Alat komunikasi sangat besar pengaruhnya dalam menciptakan kelancaran 




4. Kepadatan kerja  
Kesibukan kerja yang dihadapi dari waktu ke waktu merupakan 
penghambat komunikasi, terutama dikota besar dengan volume kerja yang 
padat dan memerlukan ekstra hati-hati 
Untuk lebih jelasnya dikemukakan kerangka penelitian dalam bentuk 









Gambar 1.2. Kerangka Penelitian 
 
Sumber : Peneliti, 2014 
 
F. Definisi Operasional  
Untuk menghindari penafsiran yang keliru, maka perlu di kemukakan 
definisi konseptual sebagai berikut: 
1. Pengaruh adalah keterkaitan antara pola komunikasi organisasi terhadap 
kinerja pegawai Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi Selatan. 
2. Pola komunikasi organisasi adalah suatu bentuk pola hubungan antara dua 
orang atau lebih dalam melakukan proses pengiriman dan penerimaan 
pesan dengan cara yang tepat dan efektif, sehingga pesan yang akan 




1. Komunikasi vertikal 
kebawah 
2. Komunikasi vertikal 
keatas 
3. Komunikasi horizontal 
4. Komunikasi diagonal 






1. Kualitas kerja 
2. Kuantitas kerja 
3. Ketepatan waktu 






3. Komunikasi vertikal kebawah adalah kemudahan pegawai Dinas Pariwisata 
Provinsi Sulawesi Selatan untuk memperoleh informasi yang berhubungan 
langsung dengan tugas mereka saat itu, yang mempengaruhi kemampuan 
mereka saat mengkoordinasikan pekerjaan mereka dengan pegawai atau 
divisi lainnya. 
4. Komunikasi vertikal keatas adalah kesediaan Kepala Dinas mendengarkan 
saran-saran/laporan-laporan masalah yang dikemukakan pegawai Dinasi 
Pariwisata Provinsi Sulawesi Selatan disetiap tingkat bawahan dalam 
organisasi, secara berkesinambungan dan pikiran terbuka. 
5. Komunikasi horizontal adalah pertukaran pesan diantara pegawai-pegawai 
yang sama tingkatan otoritasnya di dalam organisasi. 
6. Komunikasi diagonal adalah komunikasi antara Kepala Dinas dengan 
pegawai lainnya, yang digunakan untuk menyelesaikan masalah kerja yang 
sulit dan kompleks. 
7. Kinerja pegawai adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Berdasarkan indikator kualitas 
kerja, kuantitas kerja, ketapatan waktu, efektivitas kerja, dan interpersonal 
impact. 
8. Kualitas kerja adalah tingkat sejauh mana proses atau hasil pelaksanaan 
kegiatan pegawai Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi Selatan mendekati 
kesempurnaan atau mendekati tujuan yang diharapkan. 
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9. Kuantitas kerja adalah jumlah yang dihasilkan misalnya siklus kegiatan 
yang dilakukan oleh pegawai Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi Selatan. 
10. Ketepatan waktu adalah sejauh mana suatu kegiatan pegawai Dinas 
Pariwisata Provinsi Sulawesi Selatan diselesaikan pada waktu yang tepat 
yang dikehendaki dengan memerhatikan kordinasi output lain serta waktu 
yang tersedia untuk kegiatan orang lain. 
11. Efektivitas kerja adalah merupakan tingkat sejauh mana penggunaan 
sumber daya organisasi (manusia, keuangan, teknologi, dan material) 
dimaksimalkan oleh pegawai Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi Selatan 
untuk mencapai hasil tertinggi atau pengurangan kerugian dari setiap unit 
penggunaan sumber daya. 
12. Perlu untuk pengawasan adalah tingkat sejauh mana pegawai Dinas 
Pariwisata Provinsi Sulawesi Selatan dapat melaksanakan suatu fungsi 
pekerjaan tanpa memerlukan pengawasan seorang supervisior untuk 
mencegah tindakan yang tidak diinginkan. 
13. Interpersonal impact adalah tingkatan sejauh mana pegawai Dinas 
Pariwisata Provinsi Sulawesi Selatan memelihara harga diri, nama baik, 
dan kerja sama diantara rekan kerja dan bawahan. 
 
G. Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi 
Selatan yang berlokasi di Jalan DR. Sam Ratulangi (Jl. Sungai Saddang), 
No.1 Makassar, Sulawesi Selatan, Indonesia.  
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2. Tipe Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 
metode survey. Penelitian survey adalah penelitian yang mengambil sampel 
dari populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data 
yang pokok. 
 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa tehnik 
pengumpulan data yaitu : 
a. Kuesioner 
Kuesioner adalah teknik yang digunakan untuk memperoleh data 
responden mengenai pola komunikasi organisasi dan kinerja pegawai. 
b. Interview 
Teknik interview adalah untuk mengumpulkan data wawancara mengenai 
pola komunikasi organisasi yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
 
4. Populasi dan Sampel  
Populasi menurut Sugiyono (2009 : 90) adalah : “Wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Penelitian ini dilakukan dengan 
pengambilan data dari para responden. Data yang diambil adalah dari sampel 
yang mewakili seluruh populasi harus betul-betul representatif (mewakili). 
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Sedangkan sampel menurut Sugiyono (2009 : 91) adalah : “Bagian 
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut” Jumlah 
sampel dalam penelitian ditentukan berdasarkan rumus Slovin dikutip oleh 
Husain (2003 : 146) adalah sebagai berikut : 
                     N 
          n =  
                 1 + Ne
2
  
          Di mana :  
          n  :  Ukuran Sampel 
          N : Ukuran populasi 
           e :  Nilai kritis 
                         156 
          n =  
                 1 + 156 (0,10)
2 
 
                       156 
           n =  
                      2,56 
          n = 60,93 atau dibulatkan menjadi 60 sampel. 
Dari rumus Slovin maka diperoleh jumlah sampel sebanyak 60 orang 
pegawai yang sering datang ke kantor, dengan teknik penarikan sampel 
menggunakan sampling aksidental dimana menurut Sugiyono (2009 : 77) 
teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang 
kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila 





5. Teknik Analisis Data 
Metode yang digunakan dalam menjawab hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian ini adalah : 
a. Analisis regresi linear berganda yaitu suatu analisis untuk melihat sejauh 
mana pengaruh pola komunikasi terhadap kinerja pegawai pada Dinas 
Pariwisata Provinsi Sulawesi Selatan dengan menggunakan rumus 
dikemukakan oleh Noor (2014 : 63) sebagai berikut : 
                             Y = b0 + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 
Dimana : 
Y   = Kinerja pegawai 
X1 = Komunikasi vertikal kebawah 
X2 = Komunikasi vertikal keatas 
X3 = Komunikasi horizontal 
X4 = Komunikasi diagonal 
b1,b2,b3,b4 =  Koefisien regresi 
b0 =  Konstanta 
e   =  Standar errot 
b. Uji Validitas dan Reliabilitas 
1) Uji Validitas  
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah (valid) atau tidaknya 
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan 
pada kuesioner mampu untuk mengungkap sesuatu yang akan diukur 
oleh kuesioner tersebut, dimana menurut Sunjoyo (2013:41) bahwa 
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suatu indikator dianggap valid apabila memiliki nilai koefisien 
korelasi di atas dari 0,30. 
2) Uji reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah data untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner 
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke watktu. Suatu 
konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 



















A. Pengertian Komunikasi 
Kata komunikasi atau communication dalam bahasa Inggris berasl dari 
bahasa Latin communis yang berarti “sama”, communico, communicatio, atau 
communicare yang berarti “membuat sama” (to make common). Istilah 
pertama (communis) adalah istilah yang paling sering sebagai asal usul 
komunikasi, yang merupakan akar dari kata-kata Latin lainnya yang mirip.  
Menurut Rakhmat (2008 : 1) mengatakana bahwa komunikasi 
merupakan suatu proses sosial yang sangat mendasar dan vital dalam 
kehidupan manusia. Dikatakan mendasar karena setiap masyarakat manusia, 
baik yang primitif maupun yang modern, berkeinginan mempertahankan suatu 
persetujuan mengenai berbagai aturan sosial melalui komunikasi. Dikatakan 
vital karena setiap individu memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dengan 
individu–individu lainnya sehingga meningkatkan kesempatan individu itu 
untuk tetap hidup. Setiap saat semua orang selalu berbicara tentang 
komunikasi. Kata komunikasi sangat dikenal, tetapi banyak di antara kita yang 
kurang mengerti makna dari komunikasi walaupun kita selalu 
memperbincangannya dan melakukannya.  
Komunikasi menyarankan bahwa suatu pikiran, suatu makna, atau 
suatu pesan dianut secara sama (Mulyana, 2007 : 4). Secara paradigmatis, 





orang lain untuk memberi tahu atau mengubah sikap, pendapat, atau perilaku, 
baik langsung secara lisan maupun tak langsung melalui media (Effendy,   
2009 : 5). 
Dari pengertian diatas dapat dilihat bahwa komunikasi merupakan 
suatu proses penyampaian pesan yang dapat berupa pesan informasi, ide, 
emosi, keterampilan dan sebagainya melalui simbol atau lambang yang dapat 
menimbulkan efek berupa tingkah laku yang dilakukan dengan media-media 
tertentu. 
Menurut Katz dan Khan dalam Ruslan (2003 : 83), mengemukakan 
komunikasi adalah pertukaran informasi dan penyampaian makna merupakan 
hal utama dari suatu sistem sosial atau organisasi. Jadi komunikasi sebagai “ 
proses penyampaian informasi dan pengertian dari satu orang lain ke orang 
lain. Dan satu-satunya cara mengolah aktivitas dalam suatu organisasi adalah 
melalui proses komunikasi”.  
Menurut Robert dan D Lawrence dalam Cangara (2005 : 19), 
mengatakan bahwa komunikasi adalah suatu proses dimana dua orang atau 
lebih membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama 
lainnya, yang pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang 
mendalam. 
Dalam komunikasi mengalir dari puncak ketingkat-tingkat bawah suatu 
organisasi dan dari tingkat-tingkat bawah ke tingkat-tingkat manajemen yang 
lebih tinggi. Komunikasi ke bawah dapat terdiri, misalnya, atas perintah-
perintah, instruksi-instruksi dan memo-memo komunikasi ke atas mungkin 
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melalui laporan-laporan, saran-saran dan keluhan-keluhan. Komunikasi formal 
menggunakan saluran-saluran organisasi yang sudah ditetakan serta media-
media yang standar, seperti rapat-rapat bagian, panggilan-panggilan telepon, 
majalah-majalah perusahaan, surat-surat tempelan dan surat-surat pos 
langsung. 
Komunikasi informal adalah komunikasi yang diadakan karena 
kepentingan perorangan dan kelompok orang-orang. Biasanya disebut 
“Grapevine” rambatan tanaman anggur, komunikasi informal itu adalah 
langsung, cepat dan luwes, namun ia tidak dapat memasuki sumber-sumber 
informasi resmi. Walaupun rambatan anggur itu seringkali memuat informasi 
yang tepat, kadang-kadang ia memuat desas-desus dan informasi yang 
diputarbalikkan. Istilah-istilah “Oral communication” dan “Writen 
communication” sudah jelas dengan sendirinya. Kemampuan untuk berbicara 
dengan efektif adalah syarat bagi kebanyakan para manajer.  
Banyak yang penting yang akan dimasukkan, sehingga penyajian lisan 
yang menyuluruh dapat diatur dengan baik. Pengulangan beberapa kali untuk 
memberikan penekanan biasanya dianggap perlu. Komunikasi lisan 
memungkinkan pertukaran tatap muka, memupuk semangat persahabatan dan 
mendorong pertanyaan dan jawaban. Rapat-rapat formal dalam sebuah 
organisasi sudah jadi biasa. Ini adalah sejalan dengan penilaian tinggi yang 
waktu diberikan ini kepada pembuatan keputusan berkelompok, yang 
mendorong partisipasi kelompok, dan tetap memberitahukan para pegawai 
mengenai sesuatunya.  
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B. Pola Komunikasi 
Pola komunikasi adalah suatu gambara yang sederhana dari proses 
komunikasi yang memperlihatkan kaitan antara satu komponen komunikasi 
dengan komponen lainnya (Soejanto, 2005 : 27). Dari pengertian diatas maka 
suatu pola komunikasi adalah bentuk atau pola hubungan antara dua orang atau 
lebih dalam proses pengriman dan penerimaan pesan yang mengaitkan dua 
komponen, yaitu gambaran atau rencana yang meliputi langkah-langkah pada 
suatu aktifitas, dengan komponen-komponen yang merupakan bagian penting 
atas terjadinya hubungan komunikasi antar manusia atau kelompok dan 
organisasi. Pola komunikasi adalah bentuk atau pola hubungan antara dua 
orang atau lebih dalam proses mengkaitkan dua komponen yaitu gambaran 
atau rencana yang menjadi langkah – langkah pada suatu aktifitas dengan 
komponen – komponen yang merupakan bagian penting atas terjadinya 
hubungan antar organisasi ataupun juga manusia. 
Pola komunikasi diartikan sebagai bentuk atau pola hubungan dua 
orang atau lebih dalam proses pengiriman dan penerimaan cara yang tepat 
sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami” (Djamarah, 2004:1).  
Dari pengertian diatas maka suatu pola komunikasi adalah bentuk atau 
pola hubungan antara dua orang atau lebih dalam proses pengiriman dan 
penerimaan pesan yang dikaitkan dua komponen, yaitu gambaran atau rencana 
yang meliputi langkah-langkah pada suatu aktifitas dengan komponen-
komponen yang merupakan bagian penting atas terjadinya hubungan 
komunikasi antar manusia atau kelompok dan organisasi.  
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C. Unsur-Unsur Komunikasi 
Pengertian komunikasi yang telah dikemukakan, maka jelas bahwa 
komunikasi antarmanusia hanya bisa terjadi, jika ada seseorang yang 
menyampaikan pesan kepada orang lain dengan tujuan tertentu. Terdapat 
beberapa macam pandangan tentang banyaknya unsur atau elemen yang 
mendukung terjadinya komunikasi. Ada yang menilai bahwa terciptanya 
proses komunikasi, cukup di dukung oleh tiga unsur, sementara ada juga yang 
menambahkan umpan balik dan lingkungan selain kelima unsur yang telah 
disebutkan. Aristoteles, ahli filsafat Yunani Kuno dibukunya rhetorica 
menyebutkan bahwa proses komunikasi memerlukan tiga unsur yang 
mendukungnya, yakni siapa yang berbicara, apa yang dibicarakan dan siapa 
yang mendengarkan. Pandangan Aristoteles ini oleh sebagian besar pakar 
komunikasi dinilai lebih tepat untuk mendukung suatu proses komunikasi 
public dalam bentuk pidato atau retorika. Hal ini bisa dimegerti, karena pada 
zaman Aristoteles retorika menjadi bentuk komunikasi yang sangat popular 
bagi masyarakat Yunani. Claude E. Shannon dan Warren Weaver (1949) 
(Cangara, 2005:21), dua orang insinyur listrik mengatakan bahwa terjadinya 
proses komunikasi memerlukan lima unsur pendukungnya, yakni pengirim, 
transmitter, signal, penerima dan tujuan. Kesimpulan ini didasarkan atas hasil 
studi yang mereka lakukan mengenai pengiriman pesan melalui radio dan 
telepon. Meski pandangan Shannon dan Weaver pada dasarnya berasal dari 
pemikian proses komunikasi elektronika, tetapi para sarjana yang muncul di 
belakangnya mencoba menerapkannya dalam proses komunikasi antarmanusia. 
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D. Proses Komunikasi 
Proses komunikasi menurut Effendy (2009:11) terbagi menjadi dua 
tahap, yakni secara primer dan sekunder. 
1. Proses Komunikasi secara primer 
Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran 
dan atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan 
lambang (simbol) sebagai media. Lambang sebagai media primer dalam 
proses komunikasi adalah bahasa, kial, isyarat, gambar, warna, dan lain 
sebagainya yang secara langsung mampu “menerjemahkan” pikiran atau 
perasaan komunikator kepada komunikan. Bahwa bahasa yang banyak 
dipergunakan dalam komunikasi adalah jelas karena hanya bahasalah yang 
mampu “menerjemahkan” pikiran seseorang kepada orang lain. Apakah itu 
berbentuk idea, informasi atau opini; baik mengenai hal yang kongkret 
maupun yang abstrak; bukan saja tentang hal atau peristiwa yang terjadi 
pada saat sekarang, melainkan juga pada waktu yang lalu dan masa yang 
akan datang. Adalah berkat kemampuan bahasa maka kita dapat 
mempelajari ilmu pengetahuan sejak ditampilkan oleh Aristoteles, Plato, 
dan Socrates; dapat menjadi manusia yang beradab dan berbudaya; dan 
dapat memperkirakan apa yang akan terjadi pada tahun, dekade, bahkan 
abad yang akan datang. 
Kial (gesture) memang dapat “menerjemahkan”pikiran seseorang 
sehingga terekspresikan secara fisik. Akan tetapi menggapaikan tangan, 
atau memainkan jari jemari, atau mengedipkan mata, atau menggerakkan 
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anggota tubuh lainnya hanya dapat mengkomunikasikan hal-hal tertentu 
saja (sangat terbatas).’ 
Demikian pula isyarat dengan menggunakan alat seperti tongtong, 
bedug, sirene, dan lain-lain serta warna yang mempunyai makna tertentu. 
Kedua lambang ini amat terbatas kemampuannya dalam mentransmisikan 
pikiran seseorang kepada orang lain. 
Gambar sebagai lambang yang banyak dipergunakan dalam 
komunikasi memang lebih kial, isyarat, dan warna dalam hal kemampuan 
“menerjemahkan” pikiran seseorang, tetapi tetap tidak melebihi bahasa. 
Buku-buku yang ditulis dengan bahasa sebagai lambang untuk 
“menerjemahkan” pemikiran tidak mungkin diganti gambar, apalagi 
lambang-lambang lainnya. Akan tetapi, demi efektifnya komunikasi, 
lambang-lambang tersebut sering dipadukan penggunaannya. Dalam 
kehidupan sehari-hari bukanlah hal yang luar biasa apabila kita terlibat 
dalam komunikasi yang menggunakan bahasa disertai gambar-gambar 
berwarna. 
Berdasarkan paparan di atas, pikiran dan atau perasaan seseorang 
baru akan diketahui oleh dan akan ada dampaknya kepada orang lain 
apabila ditransmisikan dengan menggunakan media primer tersebut, yakni 
lambang-lambang. Dengan perkataan lain, pesan (message) yang 
disampaikan oleh komunikator kepada komunikan terdiri atas isi (the 
content) dan lambang (symbol).    
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Wilbur Schramm dalam Effendi (2009:13), menyatakan bahwa 
komunikasi akan berhasil apabila pesan yang disampaikan oleh 
komunikator cocok dengan kerangka acuan (frame of reference), yakni 
paduan pengalaman dan pengertian (collection of experiences and 
meanings) yang pernah diperoleh komunikan. 
2. Proses Komunikasi secara Sekunder  
Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan 
oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana 
sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama.  
Seorang komunikator menggunakan media kedua dalam melancarkan 
komunikasinya karena komunikan sasarannya berada di tempat yang relatif 
jauh atau jumlahnya banyak. Surat, telepon, teleks, surat kabar, majalah, 
radio, televisi, film, dan banyak lagi adalah media kedua yang sering 
digunakan dalam komunikasi.  
Pada umumnya kalau kita berbicara di kalangan masyarakat, yang 
dinamakan media komunikasi itu adalah media kedua sebagaimana 
diterangkan di atas. Jarang sekali orang menganggap bahasa sebagai 
lambang (symbol) beserta isi (content)- yakni pikiran dan atau perasaan 
yang dibawanya menjadi totalitas pesan (message), yang tampak tak dapat 
dipisahkan. Tidak seperti media dalam bentuk surat, telepon, radio, dan 
lain-lainnya yang jelas tidak selalu dipergunakan. Sejalan dengan 
berkembangnya masyarakat beserta peradaban dan kebudayaannya, 
komunikasi bermedia (mediated communication) mengalami kemajuan pula 
dengan memadukan komunikasi berlambang bahasa dengan komunikasi 
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berlambang gambar dan warna. Maka film, televisi, dan video pun sebagai 
media yang mengandung bahasa, gambar dan warna melanda masyarakat di 
negara mana pun. 
Pentingnya peranan media, yakni media sekunder, dalam proses 
komunikasi, disebabkan oleh efesiensinya dalam mencapai komunikan. 
Surat kabar, radio, atau televisi misalnya, merupakan media yang efesien 
karena, dengan menyiarkan sebuah pesan satu kali saja, sudah dapat 
tersebar luas kepada khalayak yang begitu banyak jumlahnya; bukan saja 
jutaan, melainkan puluhan juta, bahkan ratusan juta, seperti misalnya pidato 
kepala negara yang disiarkan melalui radio atau televisi.    
Karena proses komunikasi sekunder ini merupakan sambungan dari 
komunikasi primer untuk menembus dimensi ruang dan waktu, maka dalam 
menata lambang-lambang untuk menformulasikan isi pesan komunikasi, 
komunikator harus memperhitungkan ciri-ciri atau sifat-sifat media yang 
akan digunakan. Penentuan media yang akan dipergunakan sebagai hasil 
pilihan dari sekian banyak alternatif perlu didasari pertimbangan mengenai 
siapa komunikan yang dituju. Komunikan media surat kabar, poster, atau 
papan pengumuman akan berbeda dengan surat kabar, radio, televisi atau 
film. Setiap media media memiliki ciri atau sifat tertentu yang hanya efektif 
dan efesien untuk dipergunakan bagi penyampaian suatu pesan tertentu 
pula.   
Model proses komunikasi oleh Philip Kotler dalam Effendy (2009:18) 



















Penegasan tentang unsur-unsur dalam proses komunikasi itu adalah 
sebagai berikut: 
1. Sender: Komunikator yang menyampaikan pesan kepada seseorang atau 
sejumlah orang. 
2. Encoding: Penyandian, yakni proses pengalihan pikiran ke dalam bentuk 
lambang. 
3. Message: Pesan yang merupakan seperangkat lambang bermakna yang 
disampaikan oleh komunikator. 
4. Media: Saluran komunikasi tempat berlalunya pesan dari komunikator 
kepada komunikan. 
5. Decoding: Pengawasdian, yaitu proses di mana komunikan menetapkan 
makna lambing yang disampikan oleh komunikator kepadanya. 
6. Receiver: Komunikasi yang menerima pesan dari komunikator.  





7. Response: Tanggapan, seperangkat reaksi pada komunikan apabila 
tersampaikan atau disampaikan kepada komunikator.  
8. Feedback: Umpan balik, yakni tanggapan komunikan apabila tersampaikan 
atau disampaikan oleh komunikator kepadanya.  
9. Noise: Gangguan tak terencana yang terjadi dalam proses komunikasi 
sebagai akibat diterimanya pesan lain oleh komunikan yang berbeda 
dengan pesan yang disampaikan oleh komunikator kepadanya. 
Model komunikasi di atas menegaskan faktor-faktor kunci dalam 
komunikasi efektif. Komunikator harus tahu khalayak mana yang dijadikannya 
sasaran dan tanggapan apa yang diinginkannya. Ia harus terampil dalam 
menyandi pesan dengan memperhitungkan bagaimana komunikan sasaran 
biasanya mengawasandi pesan. Komunikator harus mengirimkan pesan 
melalui media yang efisien dalam mencapai khalayak sasaran.       
 
E. Fungsi Komunikasi 
Fungsi adalah potensi yang dapat digunakan untuk memenuhi tujuan- 
tujuan tertentu. Komunikasi sebagai ilmu, seni, dan lapangan kerja sudah 
tentumemiliki fungsi yang dapat dimanfaatkan oleh manusia dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Untuk memahami fungsi komunikasi kita perlu 
memahami lebih dulu tipe komunikasinya. Komunikasi dengan diri sendiri 
berfungsi untuk mengembangkan kreativitas imajinasi, memahami dan 
mengendalikan diri, serta meningkatkan kematangan berfikir sebelum 
mengambilkeputusan. Melalui komunikasi dengan diri sendiri, orang akan 
dapat berpiir dan mengendalikan diri bahwa apa yang diinginkan mungkin saja 
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tidak menyenangkan orang lain. Jadi komunikasi dengan diri sendiri dapat 
meningkatkan kematangan berpikir sebelum menarik keputusan. Ini merupakan 
proses internal yang dapat membantu dalam menyelesaikan suatu masalah. 
Adapun fungsi komunikasi antarpribadi adalah berusaha meningkatkan 
hubungan insane (human relations), menghindari dan mengatasi konflik-
konflik pribadi, mengurangi ketidakpastian sesuatu, serta berbagi pengetahuan 
dan pengalaman dengan orang lain. Komunikasi antarpribadi dapat 
meningkatkan hubungan kemanusiaan di antara pihak-pihak yang 
berkomunikasi. Dalam hidup bermasyarakat seseorang bisa memperoleh 
kemudahan-kemudahan dalam hidupnya karena memiliki banyak sahabat. 
Komunikasi public berfungsi untuk menumbuhkan semangat 
kebersamaan (solidaritas), mempengaruhi orang lain, member informasi, 
mendidik dan menghibur. Komunkasi massa, berfungsi untuk 
menyebarluaskan informasi, meratakan pendidikan, merangsang pertumbuhan 
ekoomi, dan menciptakan kegembiraan dalam hidup seseorang. Tetapi dengan 
perkembangan teknologi komuniaksi yang begitu cepat terutama dalam bidang 
penyiaran dan media pandang dengar (audiovisual), menyebabkan fungsi 
media massa elah mengalami banyak perubahan. 
Rudolfh F. Verdeber (Mulyana, 2008:5). mengemukakan bahwa 
komunikasi itu mempunyai dua fungsi, yaitu : “Pertama , fungsi sosial, yakni 
untuk tujuan kesenangan, untuk menunjukan ikatan dengan orang lain, 
membangun dan memelihara hubungan. Kedua, fungsi pengambilan keputusan, 
  
30 
yakni memutuskan untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu pada suatu 
saat tertentu”.  
Lain halnya dengan Judy C Pearson dan Paul E. Nelson yang 
mengemukakan bahwa komunikasi mempunyai dua fungsi umum, yaitu : 
“Pertama, untuk kelangsungan hidup diri-sendiri yang meliputi : keselamatan 
fisik, meningkatkan kesadaran pribadi, menampilkan diri kita sendiri kepada 
orang lain dan mencapai ambisi pribadi. Kedua, untuk kelangsungan hidup 
masyarakat, tepatnya untuk memperbaiki hubungan sosial dan 
mengembangkan keberadaan suatu masyarakat”. (Mulyana, 2008:5).  
Berikut merupakan empat fungsi komunikasi berdasarkan kerangka 
yang dikemukakan William I. Gorden, yaitu : 
1. Fungsi komunikasi sebagai komunikasi sosial  
Fungsi komunikasi sebagai komunikasi sosial setidaknya mengisyaratkan 
bahwa komunikasi itu penting untuk membangun konsep diri kita, 
aktualisasi-diri, untuk kelangsungan hidup, untuk memperoleh 
kebahagiaan, terhindar dari tekanan dan tegangan, antara lain lewat 
komunikasi yang bersifat menghibur dan memupuk hubungan dengan 
orang lain. Melalui komunikasi kita bekerja sama dengan angota 
masyarakat (keluarga, kelompok belajar, perguruan tinggi, RT, RW, desa, 
kota dan Negara secara keseluruhan) untuk mencapai tujuan bersama. 
Implisit dalam fungsi komunikasi sosial ini adalah fungsi komunikasi 
kultural. Pada satu sisi, komunikasi merupakan suatu mekanisme untuk 
mensosialisasikan norma-norma budaya masyarakat, baik secara horisontal, 
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dari suatu masyarakat kepada masyarakat lainnya, ataupun secara vertikal, 
dari suatu generasi kepada generasi berikutnya.  
2. Fungsi komunikasi sebagai komunikasi ekspresif  
Komunikasi ekspresif tidak otomatis bertujuan mempengaruhi orang lain, 
namun dapat dilakukan sejauh komunikasi tersebut menjadi instrumen 
untuk menyampaikan perasaan-perasaan (emosi) kita. Perasaan-perasaan 
tersebut terutama dikomunikasikan melalui pesan-pesan nonverbal. 
Perasaan sayang, peduli, rindu, simpati, gembira, sedih, takut. 
 
F. Sifat Komunikasi 
Sifat komunikasi menurut Effendy (2009 : 7) ada beberapa jenis, yaitu: 
1. Tatap muka (face-to-face) 
2. Bermedia (Mediated) 
3. Verbal (Verbal):-Lisan (Oral)-Tulisan 
4. Non verbal (Non-verbal):-Gerakan/ isyarat badaniah (gestural)-Bergambar 
(Pictorial).” 
Dalam penyampaian pesan, seorang komunikator dituntut untuk 
memiliki kemampuan dan sarana agar mendapat umpan balik (feedback) dari 
komunikan hingga maksud pesan tersebut dapat dipenuhi dengan baik dan 
berjalan efektif. Komunikasi dengan tatap muka (face-to-face) dilakukan antara 
komunikator dan komunikan secara langsung, tanpa menggunakan media 
apapun kecuali bahasa sebagai lambang atau symbol. Komunikasi bermedia 
dilakukan oleh komunikator kepada komunikan dengan menggunakan media 
sebagai alat bantu dalam menyampaikan pesannya. Komunikator dapat 
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menyampaikan pesannya secara verbal dan non verbal. Verbal dibagi ke dalam 
dua macam yaitu lisan (Oral) dan tulisan (Written/ printed). Sementara non 
verbal dapat menggunakan gerakan atau isyarat badaniah (gestural) seperti 
melambaikan tangan, mengedipkan mata dan sebagainya, dan menggunakan 
gambar untuk mengemukakan ide atau gagasannya. 
 
G. Pengertian Kinerja Pegawai 
Sebuah kenyataan yang tidak dapat dipungkiri bahwa apa yang disebut 
era globalisasi sudah tidak akan terbendung lagi dan Indonesia sudah mulai 
merasakan dampaknya. Sejak seperempat abad yang lalu gejalanya sudah mulai 
dirasakan dalam berbagai bidang, terutama dalam bidang usaha. Pesatnya 
perkembangan jaringan perdagangan international dan kegiatan perusahaan 
”transnational” adalah indikator-indikator utamanya. Keharusan untuk 
menghilangkan batas-batas perdagangan, investasi dan perpindahan tenaga 
kerja secara regional dan global adalah akibat yang ditimbulkan oleh 
globalisasi tersebut. Untuk menghadapi beratnya tekanan persaingan tersebut 
seharusnya Indonesia tidak berusaha meningkatkan kualitas sumber daya 
manusianya sejak tiga puluh atau dua puluh tahun yang lalu. Hanya sumber 
daya manusia yang handal dan prestatiflah yang dapat menjadi keunggulan 
kompetitif bagi negara berkembang seperti Indonesia untuk mendapatkan 
manfaat dari era globalisasi tersebut. 
Untuk memiliki sumber daya manusia yang terlatih dan terampil sebuah 
organisasi bisnis dapat melakukan pelatihan, pendidikan, dan bimbingan bagi 
sumber daya manusianya. Hanya saja, untuk menghasilkan prestasi kerja atau 
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kinerja yang tinggi seseorang pegawai tidak hanya perlu memiliki 
keterampilan, tetapi pegawai juga harus memiliki keinginan dan kegairahan 
untuk berprestasi tinggi. 
Kinerja adalah tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas tertentu. 
Kinerja perusahaan adalah tingkat pencapaian hasil dalam rangka mewujudkan 
tujuan perusahaan. Manajemen kinerja adalah keseluruhan kegiatan yang 
dilakukan untuk meningkatkan kinerja perusahaan atau organisasi, termasuk 
kinerja masing-masing individu dan kelompok kerja di perusahaan tersebut. 
Kinerja individu, kinerja kelompok dan kinerja perusahaan, dipengaruhi oleh 
banyak faktor intern dan ekstern organisasi. 
Menurut Moheriono yang dikutip oleh Hakim (2014 : 3), mengatakan 
kinerja atau performance merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian 
pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan 
sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang dituangkan melalui perencanaan 
strategis suatu organisasi.  
Sinambela (2012 : 5) mengemukakan bahwa kinerja pegawai adalah 
sebagai kemampuan pegawai dalam melakukan sesuatu keahlian tertentu. 
Kinerja pegawai sangatlah perlu, sebab dengan kinerja ini akan diketahui 
seberapa jauh kemampuan pegawai dalam melaksanakan tugas yang dibenakan 
kepadanya. Untuk itu diperlukan penentuan kriteria yang jelas dan terukur serta 
ditetapkan secara bersama-sama yang dijadikan sebagai acuan. 
Sembiring (2012 : 81), mengatakan bahwa kinerja adalah gambaran 
mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan atau program atau 
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kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi yang 
tertuang dalam strategic planning. 
Sedarmayanti (2008 : 50) mengemukakan bahwa kinerja merupakan 
hasil atau keluaran dari suatu proses. Kinerja mempunyai hubungan erat 
dengan masalah produktivitas karena merupakan indikator dalam menentukan 
bagaimana usaha untuk mencapai produktivitas yang tinggi dalam suatu 
organisasi.  
Kinerja pegawai merupakan gabungan dari tiga faktor penting yaitu 
kemampuan dan minat seorang pekerja kemampuan dan penerimaan atas 
penjelasan delegasi tugas, serta peran dan tingkat motivasi seorang pekerja. 
Semakin tinggi dari ketiga faktor di atas, semakin besarlah prestasi kerja 
pegawai bersangkutan. 
Berdasarkan pengertian kinerja pegawai tersebut di atas, dapatlah 
ditarik kesimpulan bahwa kinerja pegawai adalah kemampuan dalam 
melaksanakan suatu tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya dengan 
mengarahkan sumber  daya yang dimilikinya baik berupa kecakapan, 
keterampilan juga pengalaman dan kesungguhan hatinya hingga diperoleh hasil 
kerja yang maksimal. 
Kinerja pegawai adalah tingkat kemampuan seseorang atau kelompok 
dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya. Kinerja pegawai 
merupakan salah satu ukuran yang tegas yang dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan dalam kenaikan pangkat dan jabatan seseorang. Kinerja pegawai 
juga mendorong pegawai untuk mempertinggi pengetahuan, kecakapan serta 
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wawasannya dalam rangka mengejar prestasi kerjanya karena dengan memiliki 
pengetahuan, kecakapan dan wawasan yang semakin luas dan tinggi disertai 
prestasi kerja yang baik maka akan mendapatkan penghargaan yang layak dari 
organisasi. 
Kinerja (performance) mengacu kepada kadar pencapaian tugas-tugas 
yang membentuk sebuah pekerjaan pegawai. Kinerja merefleksikan sebeberapa 
baik pegawai memenuhi persyaratan sebuah pekerjaan. Sering disalahtafsirkan 
sebagai upaya (effort), yang mencerminkan energi yang dikeluarkan, kinerja 
diukur dari segi hasil.  
Barangkali kesalahan paling serius yang dilakukan pada saat 
memutuskan apa yang akan dievaluasi adalah dengan menganggap bahwa 
kinerja itu unidimensional yakni bahwa semua individu adalah pelaksana baik, 
pelaksana buruk, atau di antara keduanya. Sebuah skala tidak dapat 
menggambarkan secara memadai kemajemukan kinerja semua pegawai. 
Terdapat beragam dimensi kinerja, banyak di antaranya yang tidak 
berhubungan. Seseorang mungkin sangat tinggi pada satu dimensi, namun 
rendah pada dimensi lainnya. 
Supaya organisasi berfungsi secara efektif, orang-orangnya mestilah 
dibujuk/dipikat agar masuk dan bertahan di dalam organisasi, mereka harus 
melakukan tugas-tugas peran mereka dengan cara yang andal, dan mereka 
harus memberikan kontribusi spontan dan perilaku inovatif yang berada di luar 
tugas formal mereka.  
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Kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan. Untuk 
menyelesaikan tugas atau pekerjaan seseorang sepatutnya memiliki derajat 
kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu. Kesediaan dan keterampilan 
seseorang  tidaklah cukup efektif untuk mengerjakan sesuatu tanpa pemahaman 
yang jelas tentang apa yang akan dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya. 
Kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai 
prestasi kerja yang dihasilkan oleh pegawai sesuai dengan perannya dalam 
perusahaan. Kinerja pegawai merupakan suatu hal yang sangat penting dalam 
upaya perusahaan untuk mencapai tujuannya. 
 
H. Penilaian Kinerja 
Penilaian kinerja merupakan proses subjektif yang menyangkut 
penilaian manusia. Dengan demikian, penilaian kinerja sangat mungkin keliru 
dan sangat mudah dipengaruhi oleh sumber yang tidak aktual. Tidak sedikit 
sumber tersebut mempengaruhi proses penilaian, sehingga harus 
diperhitungkan dan dipertimbangkan dengan wajar. Penilaian kinerja dianggap 
memenuhi sasaran apabila memiliki dampak yang baik pada tenaga kerja yang 
baru dinilai kinerja/keragaannya. 
Penilaian kinerja berbicara tentang kinerja pegawai dan akuntabilitas. 
Di tengah kompetisi global, perusahaan menuntut kinerja yang tinggi. Seiring 
dengan itu, kalangan pegawai membutuhkan umpan balik atas kinerja mereka 
sebagai pedoman perilakunya di masa depan. Penilaian kinerja pada prinsipnya 
merupakan salah satu aktivitas dasar departemen sumberdaya manusia kadang-
kadang disebut juga dengan telaah kinerja, penilaian pegawai, evaluasi kinerja, 
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evaluasi pegawai atau penentuan peringkat personalia. Semua istilah tadi 
berkenaan dengan proses yang sama. 
Wijayanto (2012 : 259) mengatakan bahwa penilaian kinerja 
(performance appraisal atau performance review) diantaranya dilakukan untuk 
memberikan umpan balik kepada pegawai sebagai upaya memperbaiki kinerja 
pegawai dan organisasi. 
Sedangkan Rachmawati (2008 : 39) mengemukakan bahwa penilaian 
kinerja merupakan faktor penting untuk melihat seberapa baik kinerja seorang 
pegawai di masa lalu dan sebagai umpan balik agar pegawai tersebut dapat 
meningkatkan kinerjanya di masa yang akan datang. 
Manullang dan Marihot (2004 : 136) bahwa penilaian pegawai adalah 
suatu penilaian secara sistematis kepada pegawai oleh beberapa orang ahli 
untuk suatu atau beberapa tujuan tertentu. 
Penilaian kinerja terhadap tenaga kerja biasanya dilakukan manajemen/ 
penyelia penilai yang hierarkinya langsung di atas tenaga kerja yang 
bersangkutan atau manajemen/penyelia yang ditunjuk untuk itu.  Hasil 
penilaian kinerja tersebut disampaikan kepada manajemen tenaga kerja untuk 
mendapatkan kajian dalam rangka keperluan selanjutnya, baik yang 
berhubungan dengan pribadi tenaga kerja yang bersangkutan maupun yang 
berhubungan dengan pengembangan perusahaan.   
Lain halnya menurut Alwi (2008 : 177) mendefinisiskan bahwa 
penilaian terhadap kinerja pegawai adalah merupakan bagian dari proses 
staffing dimana proses ini dimulai dari proses rekrutmen, seleksi orientasi, 
penempatan, job training awal dan proses penilaian kinerja. 
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Tujuan penilaian kinerja untuk memperbaiki atau meningkatkan kinerja 
organsiasi melalui peningkatan kinerja dari sumberdaya manusia organisasi. 
Secara lebih spesifik, tujuan dari penilaian kinerja, Alwi (2008 : 177) yaitu : 
1. Meningkatkan saling pengertian antara pegawai tentang persyaratan kinerja. 
2. Mencatat dan mengakui hasil kerja seorang pegawai, sehingga mereka 
termotivasi untuk berbuat yang lebih baik, atau sekurang-kurangnya 
berprestasi sama dengan prestasi yang terdahulu. 
3. Memberikan peluang kepada pegawai untuk mendiskusikan keinginan dan 
aspirasinya dan meningkatkan kepedulian terhadap karier atau terhadap 
pekerjaan yang diembannya sekarang. 
4. Mendefinisikan atau merumuskan kembali sasaran masa depan, sehingga 
pegawai termotivasi untuk berprestasi sesuai dengan potensinya. 
5. Memeriksa rencana pelaksanaan dan pengembangan yang sesuai dengan 
kebutuhan pelatihan, khusus rencana diklat, dan kemudian menyetujui 
rencana itu jika tidak ada hal-hal yang perlu diubah.   
Penilaian kinerja berbicara tentang kinerja pegawai dan akuntabilitas. 
Di tengah kompetisi global, perusahaan menuntut kinerja yang tinggi. Seiring 
dengan itu, kalangan pegawai membutuhkan umpan balik atas kinerja mereka 
sebagai pedoman perilakunya di masa depan.  
Penilaian kinerja pada prinsipnya merupakan salah satu aktivitas dasar 
departemen sumberdaya manusia kadang-kadang disebut juga dengan telaah 
kinerja, penilaian pegawai, evaluasi kinerja, evaluasi pegawai atau penentuan 
peringkat personalia. Semua istilah tadi berkenaan dengan proses yang sama. 
  
39 
Apabila penilaian kinerja dapat dilakukan secara baik dan objektif maka 
akan dapat diperoleh manfaat-manfaat yang akan dapat dirasakan, baik oleh 
manajer sebagai penilai, pegawai yang dinilai, dan organisasi secara 
keseluruhan. Manfaat-manfaat yang dimaksud adalah sebagai berikut (Alwi, 
2008 : 178) : 
1. Manfaat bagi manajer penilai 
Dengan melakukan penilaian objektif, maka penilai atau manajer akan 
mudah mengidentifikasi beberapa hal mengenai pegawai yang akan dinilai, 
seperti kekuatan dan kelemahan pegawai, beberapa masalah yang dihadapi, 
masalah potensial serta kebutuhan akan program pelatihan.  
2. Manfaat bagi pegawai 
Karena yang dinilai itu adalah pegawai, maka pegawai akan memperoleh 
kesempatan untuk mengekspresikan pandangannya, mengetahui kekuatan 
dan kelemahan dirinya, memiliki kesempatan untuk mendiskusikan tujuan 
organisasi atau departemen, dan mengidentifikasi peranan dirinya. 
3. Manfaat bagi organsiasi 
Secara umum, penilaian kinerja pegawai akan mampu meningkatkan kinerja 
individu, meningkatkan kinerja departemen, adanya efisiensi, meningkatnya 
kualitas produksi/pelayanan. Organisasi juga dapat menggunakan penilaian 
kinerja sebagai alat pengambilan keputusan dalam rangka menetapkan 
kompensasi dan proporsi jabatan. 
Manfaat lain yang diharapkan dengan adanya penilaian kinerja pegawai 
adalah ; mendorong peningkatan prestasi kerja yang dinilai, sebagai bahan 
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pengambilan keputusan dalam pemberian imbalan/ kompensasi, dapat 
digunakan untuk kepentingan mutasi, dipergunakan untuk menyusun program 
pendidikan dan pelatihan, serta membantu para pegawai menentukan rencana 
karir. 
Kegunaan penilaian kinerja pegawai, Alwi (2008 : 180) adalah : 
1. Sebagai dasar dalam pengambilan keputusan yang digunakan untuk 
prestasi, pemberhentian dan besarnya balas jasa. 
2. Untuk mengukur sejauh mana seorang pegawai dapat menyelesaikan 
pekerjaannya. 
3. Sebagai dasar untuk mengevaluasi efektivitas seluruh kegiatan dalam 
perusahaan. 
4. Sebagai dasar untuk mengevaluasi program latihan dan keefektivan jadwal 
kerja, metode kerja, struktur organisasi, gaya pengawasan, kondisi kerja 
dan pengawasan. 
5. Sebagai indikator untuk menentukan kebutuhan akan latihan bagi pegawai 
yang berada di dalam organisasi. 
6. Sebagai alat untuk meningkatkan motivasi kerja pegawai sehingga dicapai 
performance yang baik. 
7. Sebagai alat untuk dapat melihat kekurangan atau kelemahan dan 
meningkatkan kemampuan pegawai selanjutnya. 
8. Sebagai kriteria menentukan, seleksi dan penempatan pegawai. 
9. Sebagai alat untuk memperbaiki atau mengembangkan kecakapan pegawai. 




I. Teori Human Relation 
Menurut Amitai Etzioni Teori Human Relation dalam buku Ig. Wursanto 
(2003:264) dijelaskan bahwa teori organisasi hubungan kemanusiaan berangkat 
dari suatu anggapan bahwa dalam kenyataan sehari-hari organisasi merupakan 
hasil dari hubungan kemanusiaan (human relation). 
Suatu kritik terhadap pergerakan hubungan kemanusiaan mentarakan 
bahwa pergerakan ini terlalu asik dengan orang-orang dan hubungan-hubungan 
mereka dan mengabaikan keseluruhan sumber daya organisasi dan anggota-
anggotanya. Suatu keinginan memberikan respons terhadap kebutuhan-kebutuhan 
pribadi dan organisasi telah menjadi suatu konsekuensi yang signifikan dari dasar-
dasar yang telah diletakkan teoretisi terdahulu mengenai perilaku. Dewasa ini 
terdapat perbedaan yang penting antara pengembangan hubungan manusiawi yang 
baik dan pengembangan sumber daya manusia dalam suatu organisasi. 
Komunikasi organisasi mencoba memberikan latar belakang guna 
mengembangkan kualitas sumber daya manusia dalam suatu organisasi, tidak 
hanya mengembangkan kualitas hubungan manusiawi. 
Berdasarkan teori ini, maka dapat kita ketahui bahwa hubungan organisasi 
baik antara pimpinan dengan pegawai maupun antar pegawai dapat 
mempengaruhi kinerja pegawai dan tujuan serta sasaran dari instansi. Hubungan 
organisasi ini dapat terjalin dengan baik apabila terjalinnya komunikasi yang baik 






GAMBARAN UMUM TEMPAT PENELITIAN 
A. Dinas Kebudayaan dan Kepariwisataan Provinsi Sulawesi Selatan 
Dinas Kebudayaan dan Kepariwisataan Provinsi Sulawesi Selatan 
berdasarkan Peraturan Gubernur Nomor 16 Tahun 2009 tentang Tugas Pokok, 
Fungsi dan Rincian Tugas Jabatan Struktural, maka susunan organisasi dinas 
ini terdiri dari Kepala Dinas, Sekretariat, Bidang Sejarah dan Purbakala, 
Bidang Seni dan Film, Bidang Pengembangan Destinasi Pariwisata, Bidang 
Pemasaran, Sub Bagian dan Seksi.  
Dinas Kebudayaan dan Kepariwisataan Provinsi Sulawesi Selatan 
dipimpin oleh Kepala Dinas dengan tugas pokok melaksanakan urusan di 
bidang kebudayaan dan kepariwisataan berdasarkan asas desentralisasi, 
dekonsentrasi dan tugas pembantuan. Untuk menyelenggarakan tugas pokok 
tersebut, fungsi kepala dinas adalah merumuskan kebijakan teknis, 
menyelenggarakan urusan sejarah dan purbakala bidang pemasaran, pembinaan 
dan pelaksanaan tugas bidang pariwisata serta penyelenggaraan tugas 
kedinasan lain sesuai bidang tugasnya. 
Rincian tugas pokok dan fungsi antara lain menyusun program kegiatan 
Dinas Kebudayaan dan Kepariwisataan sebagai pedoman dalam pelaksanaan 
tugas, mendistribusikan dan memberi petunjuk pelaksanaan tugas kepada 
bawahan, sehingga pelaksanaan tugas berjalan lancar, memantau dan 





tangani, mengikuti rapat sesuai bidang tugas, menyelenggarakan kebijakan 
teknis, pelayanan dan pembinaan, koordinasi, kebijkan program dan 
penyusunan laporan hasil kegiatan.  
Sekretariat terdiri atas Sub Bagian Umum dan Kepegawaian, Sub 
Bagian Program dan Sub Bagian Keuangan yang bertugas mengoordinasikan 
kegiatan, memberikan pelayanan teknis dan administrasi urusan umum dan 
kepegawaian, keuangan serta penyusunan program dalam lingkungan Dinas 
Kebudayaan dan Kepariwisataan. Rincian tugas pokok dan fungsi meliputi 
penyusunan rencana kegiatan sebagai pedoman dalam pelaksanaan tugas, 
mendistribusikan dan memberi petunjuk pelaksanaan tugas kepada bawahan, 
sehngga pelaksanaan tugas berjalan lancar, memantau, mengawasi dan 
mengevaluasi pelaksanaan tugas dan kegiatan, membuat konsep, mengoreksi, 
memaraf dan/atau menandatangani naskah dinas, mengikuti rapat-rapat sesuai 
dengan bidang tugasnya, pelaksanaan koordinasi kegiatan pelayanan 
ketatausahaan, administrasi umum dan kepegawaian, pembinaan tata laksana 
bidang di lingkungan Dinas Kebudayaan dan Kepariwisataan, koordinasi 
kegiatan kehumasan, pemeliharaan dan penghapusan barang. 
Selanjutnya bidang sejarah dan purbakala yang bertugas untuk 
melaksanakan usaha perlindungan, pemeliharaan dan pemugaran benda cagar 
budaya, pembinaan pengelolaan museum, sejarah dan nilai tradisional serta 
usaha ketahanan budaya daerah, menyusun rencana kegiatan, mendistribusikan 
dan memberi petunjuk pelaksanaan tugas kepada bawahan, memantau, 
mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan tugas dan kegiatan. 
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Selain itu bidang sejarah dan purbakala juga membuat konsep, 
mengoreksi, memaraf dan/atau menandatangani naskah, mengikuti rapat sesuai 
bidang tugasnya, melaksanakan bimbingan teknis pelestarian, pengelolaan dan 
pemanfaatan museum, pendataan dan inventarisasi serta dokumentasi benda 
cagar budaya, museum sejarah dan nilai tradisional, pemeliharaan, 
pendokumentasian, monitoring dan evaluasi kegiatan. Bidang seni dan film 
dengan susunan organisasi meliputi seksi pembinaan kesenian tradisional, 
pengembangan seni kreasi dan film serta sarana kesenian, menyusun rencana 
kegiatan, mendistribusikan, memberi petunjuk kepada bawahan, memantau, 
mengawasi dan mengevaluasi, melaksanakan pembinaan, pengembangan dan 
evaluasi kegiatan pelestarian kesenian dan lembaga perfilman, mengajukan 
rekomendasi pembebasan fiskal, pengawasan peredaran film, rekaman video 
dan musik, koordinasi dan sinkronisasi kebijakan bidang kerja dan menyusun 
laporan hasil kegiatan. 
Bidang pengembangan destinasi pariwisata dengan tugas pokok dan 
fungsi melaksanakan pengembangan destinasi parisiata, usaha pariwisata, 
pemanfaatan proyek dan daya tarik wisata, serta usaha jasa pariwisata, 
menyusun rencana kegiatan seksi sarana promosi, mendistribusikan tugas-
tugas tertentu dan memberi petunjuk pelaksanaan tugas, memantau, mengawasi 
dan mengevaluasi pelaksanaan tugas dan kegiatan bawahan, mengikuti rapat-
rapat sesuai dengan bidang tugas, menerbitkan bahan promosi, menyusun 
database, dan laporan hasil pelaksanaan tugas. 
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Bidang kerjasama dan peran serta masyarakat yang terdiri atas seksi 
peningkatan kerjasama, pemberdayaan peran serta masyarakat dan pembinaan 
even pariwisata bertugas melaksanakan pengembangan kerjasama di bidang 
kebudayaan dan kepariwisataan dalam dan luar negeri, pembinaan kerjasama 
dan kemitraan usaha serta peningkatan peran serta masyarakat dan swasta 
dalam kegiatan kebudayaan dan kepariwisataan, pembinaan dan penyuluhan 
sadar wisata, peningkatan kerjasama penyelenggaraan even wisata, seni dan 
budaya dalam dan luar negeri serta peningkatan kerjasama penyelenggaraan 
even wisata sebagai upaya mendorong kemandirian lokal serta menyusun 
laporan hasil kegiatan. 
 
B. Struktur Organisasi 
Dinas kebudayaan dan pariwisata mempunyai tugas melaksanakan 
sebagian kewenangan atau urusan Pemerintah Daerah berdasarkan azas 
otonomi dan tugas pembantuan di bidang kebudayaan dan pariwisata yang 
menjadi langsung jawaban dan kewenangan lain yang diserahkan oleh 
Gubernur kepadanya. 
Adapun struktur organisasi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata yang 






Struktur Organisasi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 













Bid. Sejarah & 
Purbakala 
Seksi Museum & 
Kepurbkl 


















Bid. Seni dan 
Film  
Bid. Peng. 
Destinasi Par.  
Bidang 
Pemasaran  
Bid. Kerjasama  
& PSM  
Seksi Sarana 
Kesenian 






Seksi Usaha  
Srn. Pariwisata 























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Identitas Responden 
Pada bagian ini akan disajikan gambaran atau deskriptif obyek penelitian 
untuk mendukung analisa kuantitatif dan memberikan gambaran mengenai 
pengaruh penerapan pola komunikasi organisasi terhadap kinerja pegawai pada 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Selatan. 
Sebelum membahas dan mendeskripsikan masing-masing variabel 
penelitian yang diamati, maka terlebih dahulu akan disajikan data-data deskriptif 
yang diperoleh dari responden. Data deskriptif penelitian ini disajikan agar dapat 
diketahui profil data penelitian dan hubungan yang ada antar variabel yang akan 
dianalisis dalam penelitian. Data deskriptif yang menggambarkan keadaan atau 
kondisi responden sebagai informasi tambahan untuk memahami hasil-hasil 
penelitian, yang dikategorikan berdasarkan : jenis kelamin, usia responden, jenis 
pendidikan, lamanya bekerja, dan status perkawinan. 
Adapun yang menjadi sampel penelitian ini adalah pegawai pada Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Selatan yang berjumlah 60 
pegawai. Dari 60 lembar kuesioner yang disebarkan kepada responden yang 
menjadi sampel dalam penelitian ini, semuanya berhasil dikumpulkan dan 
dinyatakan layak untuk dianalisa lebih lanjut. Hasil pengamatan peneliti tentang  
karakteristik responden berdasarkan umur responden dapat disajikan pada      





Tabel 4.1. Gambaran Jenis Kelamin Responden 
 
No. Jenis Kelamin Frekuensi Persentasi (%) 
1. Pria 32 53,3 
2. Wanita 28 46,7 
Jumlah 60 100 
Sumber: Data primer, 2015  
Tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa dari 60 orang responden yang 
diteliti, maka didominasi oleh pria yakni sebesar 32 orang (53,3%), dan wanita 
sebanyak 28 orang (46,7%), sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian sampel 
dalam penelitian ini didominasi oleh pegawai pria jika dibandingkan dengan 
wanita. 
Identitas responden berdasarkan umur yang dapat disajikan pada tabel 
berikut ini : 
Tabel 4.2. Gambaran Umur Responden 
 
No. Umur Frekuensi Persentasi (%) 
1. < 25 tahun 4 6,7 
2. 25 – 35 tahun 17 28,3 
3. 36 - 45 tahun 27 45,0 
4. > 46 tahun  12 20,0 
Jumlah  60 100 
Sumber: Data primer, 2015 
Dari data identitas responden berdasarkan umur, maka didominasi oleh 
responden yang berumur antara 36-45 tahun dengan jumlah responden sebanyak 
27 orang atau 45%, sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata pegawai yang 
  
49 
bekerja pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Selatan dan 
menjadi sampel dalam penelitian ini adalah didominasi oleh pegawai yang 
berumur produktif yakni antara 36 – 45 tahun. 
Kemudian akan disajikan gambaran responden berdasarkan jenis 
pendidikan yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 4.3. Gambaran Jenis Pendidikan Responden 
 
No. Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentasi (%) 
1. SMA 9 15,0 
2. Akademi (D3) 10 16,7 
3. Sarjana 39 65,0 
4 Pasca sarjana 2 3,3 
Jumlah  60 100 
Sumber: Data primer, 2015 
Pada Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar jenis 
pendidikan responden adalah Sarjana dengan jumlah responden sebanyak 39  
orang atau 65%, sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa sebagian besar 
pegawai pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Selatan adalah 
lulusan Sarjana Strata Satu (S1). 
Kemudian gambaran responden berdasarkan lamanya bekerja dapat 
disajikan melalui tabel berikut ini : 
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Tabel 4.4. Gambaran Lamanya Bekerja Responden 
 
No. Lamanya Bekerja Frekuensi Persentasi (%) 
1. Kurang dari 5 tahun 13 21,7 
2. 6 – 10 tahun 19 31,7 
3. diatas 10 tahun 28 46,7 
Jumlah 60 100 
Sumber: Data primer, 2015 
Tabel 4.4 di atas, terlihat bahwa sebagian besar lama kerja kerja responden 
dalam penelitian ini adalah di atas 10 tahun dengan jumlah responden sebanyak 
28 orang atau 46,7%, sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata pegawai yang 
bekerja pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Selatan adalah 
mempunyai masa kerja di atas dari 10 tahun. 
Sedangkan gambaran umum responden berdasarkan status perkawinan 
dapat disajikan melalui tabel berikut ini : 
Tabel 4.5. Gambaran Status Perkawinan Responden 
 
No. Status Perkawinan Frekuensi Persentasi (%) 
1. Kawin 52 86,7 
2. Belum kawin 8 13,3 
Jumlah  60 100 
Sumber: Data primer, 2015 
Berdasarkan data tersebut di atas menunjukkan bahwa sebagian besar 
status perkawinan responden adalah berstatus kawin dengan jumlah responden 
sebanyak 52 orang atau 86,7%, sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata 
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pegawai yang bekerja pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sulawesi 
Selatan adalah berstatus kawin atau sudah berkeluarga. 
 
B.   Deskripsi Variabel Penelitian mengenai Pola Komunikasi Organisasi 
terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Provinsi Sulawesi Selatan 
 
 Analisis deskripsi ini merupakan analisa terhadap variabel yang akan 
diteliti dalam hal ini adalah pola komunikasi organisasi yang terdiri dari : 
komunikasi vertikal ke bawah, komunikasi vertikal ke atas, komunikasi horizontal 
dan komunikasi diagonal dalam kaitannya dengan kinerja pegawai pada Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Selatan, di mana untuk     
melakukan analisa akan dilakukan berdasarkan dari hasil pernyataan responden 
pada masing-masing pertanyaan di setiap variabel, yang dapat diuraikan sebagai 
berikut : 
1. Deskripsi Responden mengenai Komunikasi Vertikal Ke bawah 
Komunikasi model ini merupakan wahana bagi manajemen untuk 
menyampaikan berbagai informasi kepada bawahannya seperti perintah, instruksi, 
kebijakan baru, pengarahan, pedoman kerja, nasihat dan teguran, sehingga apabila 
komunikasi vertikal ke bawah diperhatikan maka akan mempengaruhi 
peningkatan kinerja pegawai. Untuk lebih jelasnya akan disajikan penilaian  
pelakanaan pola komunikasi vertikal ke bawah yang dapat disajikan melalui tabel 





Tabel 4.6 Hasil Penilaian Pelaksanaan Pola Komunikasi Vertikal ke Bawah Pada 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Selatan 
No Uraian F % 
1 Sangat Tidak Baik (STB) 2 3,3 
2 Tidak Baik (TB) 11 18,33 
3 Netral (N) 26 43,33 
4 Baik (B) 16 26,7 
5 Sangat Baik (SB)    5 8,33 
 Total 60 100 
Sumber : Hasil olah data 
Berdasarkan tabel 4.6 yakni hasil penilaian pelaksanaan pola komunikasi 
vertikal ke bawah khususnya pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi 
Sulawesi Selatan maka dapat dikatakan bahwa pelaksanaan pola komunikasi 
vertikal ke bawah sudah dilakukan cukup baik karena setiap pegawai telah 
diberikan instruksi/perintah mengenai pekerjaan baik secara lisan maupun tulisan.  
 
2. Deskripsi Responden mengenai Komunikasi Vertikal Ke atas 
Komunikasi vertikal ke atas adalah suatu komunikasi dimana para anggota 
dalam perusahaan ingin selalu didengar keluhan-keluhan atau inspirasi mereka 
oleh para atasannya, adapun tanggapan responden mengenai komunikasi vertikal 
ke atas dalam kaitannya dengan peningkatan kinerja pegawai pada Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Selatan dapat disajikan melalui 






Tabel 4.7 Hasil Penilaian Pelaksanaan Komunikasi Vertikal ke Atas Pada Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Selatan 
No Uraian F % 
1 Sangat Tidak Baik (STB) 3 5 
2 Tidak Baik (TB) 14 23,33 
3 Netral (N) 32 53,33 
4 Baik (B) 10 16,67 
5 Sangat Baik (SB)    1 1,67 
 Total 60 100 
Sumber : Hasil olah data 
Berdasarkan tabel 4.7 yakni hasil penilaian mengenai pelaksanaan 
komunikasi vertikal ke atas khususnya pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Provinsi Sulawesi Selatan. Dari hasil analisis tersebut diatas menunjukkan bahwa 
pelaksanaan komunikasi vertikal ke atas sudah cukup baik sebab setiap pegawai 
diberikan kesempatan untuk menggunakan ide atau gagasan kepada pimpinan dan 
selain itu pegawai selalu memberikan laporan kepada atasan baik secara lisan 
maupun tulisan. 
 
3. Deskripsi Responden mengenai Komunikasi Horizontal 
Komunikasi horizontal merupakan model komunikasi yang berlangsung 
antara orang-orang yang berada pada level yang sama dalam sebuah perusahaan 
atau organisasi. Untuk lebih jelasnya akan disajikan hasil penilaian mengenai 
pelaksanaan pola komunikasi horizontal khususnya pada Dinas Kebudayaan dan 




Tabel 4.8. Hasil Penilaian Pola Komunikasi Horizontal Pada Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Selatan 
No Uraian F % 
1 Sangat Tidak Baik (STB) 4 6,67 
2 Tidak Baik (TB) 14 23,3 
3 Netral (N) 32 53,3 
4 Baik (B) 9 15 
5 Sangat Baik (SB)    1 1,67 
 Total 60 100 
Sumber : Hasil olah data 
Dari tabel 4.8 yakni hasil penilaian komunikasi horizontal khususnya pada 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Selatan, dimana hasil 
penilaian tersebut diartikan dapat dilakukan telah dikatakan cukup baik. 
Alasannya karena atasan selalu berkumpul dan mendiskusikan mengenai cara 
menyelesaikan masalah dalam organisasi dan adanya interaksi yang tinggi dalam 
mengatasi masalah koordinasi antar pegawai dengan atasan dalam organisasi. 
 
4. Deskripsi Responden mengenai komunikasi Diagonal 
Komunikasi model ini berlangsung antara dua satuan kerja yang berada 
pada jenjang perusahaan yang berbeda, tetapi pada perusahaan atau organisasi 
yang sejenis. Untuk lebih jelasnya akan disajikan hasil penilaian pola komunikasi 







Tabel 4.9. Hasil Penilaian Pola Komunikasi Diagonal Pada Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Selatan 
No Uraian F % 
1 Sangat Tidak Baik (STB) 6 10 
2 Tidak Baik (TB) 16 26,67 
3 Netral (N) 28 46,67 
4 Baik (B) 8 13,33 
5 Sangat Baik (SB)    2 2 
 Total 60 100 
Sumber : Hasil olah data 
Berdasarkan tabel 4.13 yakni hasil penilaian komunikasi diagonal 
khususnya pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Selatan 
maka dapat dikatakan bahwa pelaksanaan komunikasi sudah dilakukan cukup baik 
sebab sudah terdapat saling ketergantungan diantara bagian yang ada dalam 
organisasi, komunikasi diagonal telah memungkinkan individu dari berbagai 
bagian dalam menyelesaikan masalah dalah organisasi. 
Berdasarkan hasil penilaian pola komunikasi diatas, maka akan disajikan 
secara keseluruhan pola komunikasi yang dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.10 Hasil Penilaian Pola Komunikasi 
No Uraian F % 
1 STB (12 – 14) 8 13,33 
2 TB   (15 – 17) 22 36,67 
3 N    (18 – 20) 25 41,67 
4 B      (21 – 23) 4 6,67 
5 SB    (24 – 25) 1 1,67 
 Total 60 100 
Sumber : Hasil olah data 
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5. Deskripsi Responden mengenai Kinerja Pegawai 
Kinerja pegawai merupakan suatu hal yang penting dalam upaya 
organisasi untuk mencapai tujuannya. Kinerja adalah suatu tampilan keadaan 
secara utuh atas perusahaan selama periode waktu tertentu, merupakan hasil atau 
prestasi yang dipengaruhi oleh kegiatan operasional organisasi dalam 
memanfaatkan sumber-sumber yang dimiliki. Untuk lebih jelasnya akan dapat 
disajikan hasil penilaian kinerja pegawai khususnya pada Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Provinsi Sulawesi Selatan yang dapat disajikan pada tabel 4.16 yaitu 
sebagai berikut : 
Tabel 4.11. Hasil Penilaian Kinerja Pegawai Pada Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Provinsi Sulawesi Selatan 
No Uraian F % 
1 Sangat Tidak Baik (STB) 11 18,33 
2 Tidak Baik (TB) 10 16,67 
3 Netral (N) 33 55 
4 Baik (B) 2 2,33 
5 Sangat Baik (SB)    4 6,67 
 Total 60 100 
Sumber : Hasil olah data 
Berdasarkan tabel 4.11 yang menunjukkan bahwa dari hasil penilaian 
kinerja pegawai pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Selatan 
yang menunjukkan bahwa kinerja pegawai sudah cukup baik. Hasil ini dapat 
dilihat dari adanya kerja sama antar pegawai dengan pegawai lainnya dalam 
pelaksanaan kerja dan selain itu sudah ditunjang oleh adanya pola komunikasi 
yang cukup baik yang berdampak terhadap kinerja pegawai khususnya pada Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Selatan. 
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C. Uji Kualitas Data 
1. Pengujian Validitas 
Uji validitas digunakan untuk menguji sejauh mana ketepatan alat 
pengukur dapat mengungkapkan konsep gejala/kejadian yang diukur. Suatu 
instrumen dikatakan valid  apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan 
dapat mengukur data variabel yang diteliti secara tepat yang diolah dengan 
menggunakan program SPSS release 20.  
Untuk menilai valid tidaknya instrumen, maka dalam penentuan keabsahan 
(valid) jawaban responden atas kuesioner, maka syarat minimum dikatakan suatu 
butir pertanyaan valid, apabila nilai r  0,30 atau jika diperoleh rhitung (yang 
diperoleh dari nilai corrected item total correlation) lebih besar dari rtabel berarti 
data tersebut valid, sehingga instrumen tersebut layak digunakan untuk 
pengambilan data. Untuk hasil lengkap dari uji validitas atas pola komunikasi 
organisasi yang terdiri dari : komunikasi vertikal ke bawah, komunikasi vertikal 
ke atas, komunikasi horizontal dan komunikasi diagonal terhadap kinerja pegawai 










Tabel 4.12. Hasil Pengujian Validitas 
 






























X4.1 0,518   
X4.2 0,447   
X4.3 0,527 0,30 Valid 
X4.4 0,481   








 Y6 0,669 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2015 
Dari tabel hasil uji validitas untuk variabel pola komunikasi organisasi 
yang terdiri dari komunikasi vertikal ke bawah, komunikasi vertikal ke atas, 
komunikasi horizontal dan komunikasi diagonal terhadap kinerja pegawai 
memiliki nilai corrected item total correlation yang lebih besar jika dibandingkan  
dengan nilai rstandar. Dengan demikian indikator atau kuesioner yang digunakan 
oleh masing-masing variabel pola komunikasi organisasi yang terdiri dari 
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komunikasi vertikal ke bawah, komunikasi vertikal ke atas, komunikasi horizontal 
dan komunikasi diagonal  dan kinerja pegawai dinyatakan valid untuk digunakan 
sebagai alat ukur variabel, karena nilai korelasi (corrected item total correlation) 
di atas dari 0,30. 
 
2. Pengujian Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah indikator atau 
kuesioner yang digunakan dapat dipercaya atau handal sebagai alat ukur variabel. 
Reliabilitas suatu indikator atau kuesioner dapat diliihat dari nilai cronbach’s 
alpha (α), yaitu apabila nilai cronbach’s alpha (α) lebih besar (>) 0,60 maka 
indikator atau kuesioner adalah reliable, sedangkan apabila nilai cronbach’s alpha 
(α) lebih kecil (<) 0,60 maka indikator atau kuesioner tidak reliable. Secara 
keseluruhan uji reliabilitas dapat dilihat hasilnya pada tabel berikut ini : 





Komunikasi vertikal ke 
bawah 
0,779 0,60 Reliabel 
Komunikasi vertikal ke 
atas 
0,789 0,60 Reliabel 
Komunikasi horizontal 0,795 0,60 Reliabel 
Komunikasi diagonal 0,711 0,60 Reliabel 
Sumber : Hasil olahan Data Primer, 2015 
Nilai cronbach’s alpha semua variabel pola komunikasi organisasi yang 
terdiri dari komunikasi vertikal ke bawah, komunikasi vertikal ke atas, 
komunikasi horizontal dan komunikasi diagonal  terhadap kinerja  pegawai lebih 
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besar dari 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator atau kuesioner yang 
digunakan untuk variabel pola komunikasi organisasi melalui komunikasi  
vertikal ke bawah, komunikasi vertikal ke atas, komunikasi horizontal dan 
komunikasi diagonal dan kinerja pegawai semuanya dinyatakan handal atau dapat 
dipercaya sebagai alat ukur. 
 
D. Analisis Olahan Data mengenai Variabel Pola Komunikasi Organisasi 
terhadap Kinerja Pegawai 
 
Dalam menganalisa pengaruh pola komunikasi organisasi melalui 
komunikasi vertikal ke bawah, komunikasi vertikal  ke atas, komunikasi 
horizontal dan komunikasi diagonal terhadap kinerja pegawai pada Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Selatan, maka dilakukan dengan 
menggunakan hasil olahan data regresi dengan menggunakan program SPSS 
release 20. Analisa dilakukan berdasarkan dari nilai standardized coefficients hasil 
regresi antara komunikasi vertikal ke bawah, komunikasi vertikal ke atas, 
komunikasi horizontal dan komunikasi diagonal terhadap kinerja pegawai. 
Adapun hasil olahan data regresi berganda mengenai komunikasi vertikal 
ke bawah, komunikasi vertikal  ke atas, komunikasi horizontal dan komunikasi 
diagonal terhadap kinerja pegawai yang diolah dengan menggunakan program 
SPSS  versi 20  dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
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Tabel 4.14. Hasil Analisis Regresi Komunikasi Vertikal ke Bawah, Komunikasi 
                   Vertikal ke Atas, Komunikasi Horizontal dan Komunikasi Diagonal  







B Std.Error Beta 
1 (Constant) -2,101 2.067  -.775 .442 
    
   Komunikasi    
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Sumber : Hasil Olahan Data Primer, 2015 
Dari hasil olahan data regresi, maka dapat dibuat persamaan regresi 
berganda sebagai berikut : 
Y  =  -2,101 + 0,256X1 + 0,310X2 + 0,358X3 + 0,304X4 
Hasil persamaan regresi tersebut mempunyai arti atau penjelasan sebagai 
berikut : 
1) Koefisien regresi komunikasi vertikal kebawah (X1) bernilai positif sebesar 
0,256, hal ini menunjukkan bahwa apabila tanggapan responden mengenai 
komunikasi vertikal kebawah meningkat, maka kinerja pegawai akan 
mengalami peningkatan. 
2) Koefisien regresi komunikasi vertikal ke atas (X2) bernilai positif sebesar 
0,310, hal ini menunjukkan bahwa apabila tanggapan responden mengenai 
  
62 
komunikasi vertikal ke atas ditingkatkan sebesar satu satuan, maka kinerja 
pegawai akan meningkat. 
3) Koefisien regresi komunikasi horizontal (X3) bernilai positif sebesar 0,358, hal 
ini menunjukkan bahwa apabila tanggapan responden mengenai komunikasi 
horizontal meningkat, maka kinerja pegawai akan mengalami peningkatan 
pula. 
4) Koefisien regresi komunikasi diagonal (X4) bernilai positif sebesar 0,304, hal 
ini menunjukkan bahwa apabila tanggapan responden mengenai komunikasi 
diagonal meningkat, maka kinerja pegawai    akan mengalami peningkatan 
 
E. Pembuktian Hipotesis  
Pembuktian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini akan dilakukan 
dari hasil uji parsial dengan menggunakan analisis koefisien determinasi, uji – t 
dan uji F, serta analisis koefisien determinasi. Dimana Hipotesis yang diajukan 
adalah : 
H1 = Persepsi pola komunikasi organisasi berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai. 
H0 = Tidak ada pengaruh antara persepsi komunikasi organisasi terhadap kinerja 
pegawai. 
1. Analisis Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi digunakan untuk melihat kemampuan variabel 
independen dalam menerangkan variabel dependen, dimana nilai Adjusted R 
Square yang mendekati satu maka variabel independen memberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen, 
yang  hasilnya dapat dilihat melalui tabel berikut. 
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Tabel 4.15. Koefisien Determinasi Pola Komunikasi Organisasi Terhadap  
                   Kinerja Pegawai 
Model R R Square 
Adjusted Std.Error of 
R Square the Estimate 
1 .794 .630 .603 1.86527 
Sumber : Data primer yang diolah, 2015 
Berdasarkan tabel tersebut di atas, maka diperoleh nilai korelasi R = 0,794 
atau 79,40%, yang berarti hubungan antara  komunikasi vertikal ke bawah, 
komunikasi vertikal ke atas, komunikasi horizontal dan komunikasi diagonal 
terhadap kinerja pegawai memiliki hubungan yang kuat. Kemudian nilai adjusted 
R Square sebesar 0,630 atau 63%, dengan demikian komunikasi vertikal ke 
bawah, komunikasi vertikal  ke atas, komunikasi horizontal dan komunikasi 
diagonal mampu menjelaskan hampir semua variasi dari variabel kinerja pegawai 
sehingga model regresi yang digunakan fit atau baik. Atau dengan kata lain bahwa 
komunikasi vertikal ke bawah, komunikasi vertikal  ke atas, komunikasi 
horizontal dan komunikasi diagonal mampu mempengaruhi kinerja pegawai 
sebesar 63%. Sedangkan sisanya sebesar 37% dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 
2. Uji t 
Uji t ini digunakan untuk membuktikan pengaruh yang  signifikan antara 
variabel independen (komunikasi vertikal ke bawah, komunikasi vertikal  ke atas, 
komunikasi horizontal dan komunikasi diagonal) terhadap variabel dependen 
(kinerja pegawai), dimana apabila nilai thitung lebih besar dari ttabel serta 
membandingkan nilai probabilitas dengan nilai standar, hal ini menunjukkan 
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diterimanya  hipotesis yang diajukan. Nilai thitung dapat dilihat pada hasil regresi 
dan nilai ttabel didapat melalui sig.α = 0,05  dengan df = n - k. 
Hasil uji t antara kepemimpinan, motivasi dan komitmen kerja dapat 
dilihat hasilnya sebagai berikut : 
Tabel 4.16.  Uji t - Komunikasi Vertikal ke Bawah, Komunikasi Vertikal  ke Atas, 
Komunikasi Horizontal dan Komunikasi Diagonal Terhadap Kinerja 
Pegawai 
 
Model t Sig 
1  (Constant) -0,775 0,442 
    Komunikasi vertikal  ke bawah 3,085 0,003 
    Komunikasi vertikal ke atas 3,518 0,001 
    Komunikasi horizontal 
     






Sumber : Data Primer yang Diolah, 2015 
Dari data tersebut di atas maka dapat diberikan penjelasan sebagai     
berikut : 
a. Nilai thitung komunikasi vertikal ke bawah terhadap kinerja pegawai sebesar 
3,085 sementara untuk ttabel dengan sig. α = 0,05 dan df = n – k, yaitu  60 – 4 – 
1 = 55, maka didapat ttabel satu sisi 1,673. Karena nilai thitung 3,085 > nilai ttabel 
(1,673), hal ini menunjukkan diterimanya Ha yang menyatakan bahwa ada 
pengaruh yang positif dan signifikan antara komunikasi vertikal ke bawah 
terhadap kinerja pegawai.  
b. Nilai thitung komunikasi vertikal ke atas 3,518 > ttabel 1,673, hal ini 
menunjukkan bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan antara 
komunikasi vertikal ke atas terhadap kinerja pegawai. 
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c. Nilai thitung komunikasi horizontal sebesar 3,599 > ttabel 1,673, hal ini 
menunjukkan diterimanya Ha yang menyatakan bahwa ada pengaruh yang 
positif dan signifikan antara komunikasi horizontal terhadap kinerja pegawai. 
d. Nilai thitung komunikasi diagonal sebesar 3,214 > ttabel 1,673, hal ini 
menunjukkan bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan antara 
komunikasi diagonal terhadap kinerja pegawai. 
Berdasarkan nilai koefisien standardized beta, diketahui bahwa variabel 
yang paling besar pengaruhnya terhadap kinerja pegawai adalah variabel 
komunikasi horizontal, alasannya karena memiliki nilai beta, serta nilai  thitung 
yang terbesar jika dibandingkan dengan nilai  ttabel, selain itu memiliki nilai sig 
yang terkecil jika dibandingkan dengan variabel lainnya. 
3. Uji F 
Uji – F digunakan untuk melihat pengaruh secara bersamaan atau 
serempak antara variabel komunikasi vertikal ke bawah, komunikasi vertikal ke 
atas, komunikasi horizontal dan komunikasi diagonal terhadap variabel kinerja 
pegawai, dimana apabila nilai Fhitung lebih besar dibanding dengan Ftabel maka 
model yang digunakan fit atau baik.  Nilai Fhitung dapat dilihat pada hasil regresi 
dan nilai Ftabel didapat  melalui sig. α = 0,05 dengan df1=k dan df2 = n-k-1. 
Hasil uji F antara komunikasi vertikal ke bawah, komunikasi vertikal  ke 
atas, komunikasi horizontal dan komunikasi diagonal terhadap kinerja pegawai 




Tabel 4.17. Uji-F Komunikasi Vertikal ke Bawah, Komunikasi Vertikal  ke Atas, 




Sum of df Mean  F Sig. 
Squares  Square   
1  Regression 326.243 4 81.561 23.442 0,000 
    Residual 191.357 55 3.479   
    Total 517.600 59    
Sumber : Data primer yang diolah, 2015 
Dari tabel tersebut di atas diperoleh Fhitung sebesar 23.442, sementara     
Ftabel dengan df1 = 4 dan df2 = 55 = 2,540. Hal ini berarti nilai Fhitung (23,442) 
lebih besar dibanding Ftabel (2,540), dengan demikian model regresi antara 
komunikasi vertikal ke bawah, komunikasi vertikal ke atas, komunikasi horizontal 


























A.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh penerapan 
pola komunikasi organisasi terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kebudayaan   
dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Selatan, maka dapat ditarik beberapa 
kesimpulan dari hasil analisis yaitu sebagai berikut : 
1. Dari hasil olahan data regresi maka diperoleh hasil bahwa pola komunikasi 
organisasi yang terdiri dari komunikasi vertikal ke bawah, komunikasi vertikal 
ke atas, komunikasi horizontal dan komunikasi diagonal mempunyai   
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Selatan. Jadi dapat dikatakan 
bahwa semakin baik komunikasi organisasi yang dilakukan oleh pegawai 
maka tingkat kinerja yang dimiliki pegawai akan menjadi lebih baik. 
Sebaliknya, pegawai yang kurang memiliki kemampuan dalam berkomunikasi 
pada Dinas Kebudayaa dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Selatan maka tingkat 
kinerja karyawannya juga akan rendah. 
2. Berdasarkan hasil pengujian regresi maka diperoleh hasil bahwa variabel pola 
komunikasi organisasi yang paling dominan berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Selatan 
adalah komunikasi horizontal, alasannya karena memiliki nilai beta, serta 









Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah dikemukakan maka 
dapat diberikan saran-saran sebagai bahan masukan bagi pihak Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Selatan yaitu : 
1. Disarankan agar Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Selatan 
untuk selalu menciptakan komunikasi yang baik dan lancar yakni antara 
pegawai dengan pimpinan, serta antara pegawai yang satu dengan pegawai 
yang lainnya, hal ini dimaksudkan agar komunikasi yang disampaikan dapat 
dimengerti dan terarah. 
2. Disarankan pula agar perlunya pimpinan senantiasa memberikan kesempatan 
kepada setiap pegawai agar menerapkan pola komunikasi organisasi yakni 
melalui : komunikasi vertikal ke atas, komunikasi vertikal ke bawah, 
komunikasi horizontal dan komunikasi diagonal. 
3. Untuk meningkatkan kinerja pegawai maka disarankan agar perlunya 
pimpinan senantiasa mendiskusikan setiap permasalahan serta mencarikan 
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